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particularly in relation to biological and reproductive health aspects. This
research uses a qualitative approach with a literature study method by
collecting data from books, scientific journals, and Islamic sources such as the
Qur'an and hadith. The results show that the decision to be childfree is
influenced by various factors, including economic conditions, mental
readiness, personal experiences, environmental influences, education, and
health conditions. From an Islamic perspective, children are considered a
blessing and part of the main purpose of marriage, although in certain
conditions there is some tolerance for couples who do not have children.
Meanwhile, from a scientific perspective, the use of contraception as part of
supporting a childfree decision may affect hormonal balance and reproductive
functions. This study highlights that the childfree phenomenon should be
understood comprehensively by considering religious, social, and scientific
aspects. This study provides a comprehensive understanding of the childfree
phenomenon by integrating Islamic and scientific perspectives, especially in
reproductive health, and can serve as a reference for further research.
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Abstrak

Fenomena childfree pada perempuan menikah menjadi isu yang semakin banyak dibicarakan di masyarakat
modern, terutama karena berkaitan dengan pilihan hidup, hak reproduksi, serta nilai-nilai agama. Penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji fenomena tersebut dari perspektif Islam serta ditinjau dari sisi sains, khususnya
yang berkaitan dengan aspek biologi dan kesehatan reproduksi. Metode yang digunakan adalah studi literatur
dengan pendekatan kualitatif, melalui pengumpulan data dari buku, jurnal ilmiah, serta sumber-sumber
keislaman seperti Al-Qur’an dan hadis. Hasil kajian menunjukkan bahwa keputusan childfree dipengaruhi
oleh berbagai faktor, seperti ekonomi, kesiapan mental, pengalaman pribadi, lingkungan, pendidikan, serta
kondisi kesehatan. Dari perspektif Islam, keberadaan anak dipandang sebagai anugerah dan bagian dari
tujuan pernikahan, meskipun dalam kondisi tertentu terdapat toleransi terhadap pasangan yang tidak
memiliki anak. Sementara itu, dari sudut pandang sains, penggunaan kontrasepsi sebagai salah satu upaya
mendukung pilihan childfree memiliki dampak terhadap keseimbangan hormon dan fungsi reproduksi.
Penelitian ini memberikan gambaran bahwa fenomena childfree tidak hanya perlu dilihat dari satu sudut
pandang saja, melainkan harus dipahami secara menyeluruh dengan mempertimbangkan aspek agama,
sosial, dan ilmiah. Penelitian ini memberikan kontribusi dengan mengkaji fenomena childfree secara
komprehensif melalui integrasi perspektif Islam dan sains, khususnya dalam aspek kesehatan reproduksi.
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Selain itu, penelitian ini juga memperkaya pembahasan mengenai childfree dengan menyoroti faktor-faktor
yang memengaruhi serta implikasinya, sehingga dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya dan
bahan pertimbangan dalam memahami fenomena ini secara lebih luas.

Kata Kunci: childfree, perempuan menikah, perspektif Islam

PENDAHULUAN

Childfree adalah kondisi di mana sebuah pasangan suami istri tidak memiliki anak. Hal ini
merupakan keputusan, pilihan, atau prinsip masing-masing perorangan atau pasangan untuk tidak
memiliki anak setelah menikah. Pasangan yang memutuskan untuk Childfree tidak berusaha untuk
hamil secara alami ataupun berencana mengadopsi anak, banyak yang masih terkejut dengan
munculnya paham ini (Ramdani & Kurniawan, 2023). Istilah childfree ini secara kebetulan muncul
saat bersamaan dengan kampanye politik tubuh perempuan yang memaknai bahwa tubuh
perempuan adalah milik perempuan itu sendiri tanpa ada paksaan dari orang lain untuk mengandung
anak (Pangestu, 2023). Istilah Childfree mulai mencuat di Indonesia diawali dengan pernyataan
seorang tokoh masyarakat di akun media sosialnya yang menyatakan dirinya menganut Childfree
(menikah tanpa memiliki anak) dalam pernikahannya (Haecal, Fikra, & Darmalaksana, 2022).

Sejak saat itu, trend childfree mengalami peningkatan, khususnya di kalangan generasi
milenial di Indonesia. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ari Handayani, proporsi wanita
berstatus menikah usia 15-49 yang memutuskan childfree mengalami fluktuasi akhir-akhir ini.
Salah satu penjelasan untuk kurangnya religiusitas yang menjadi pengaruh meningkatnya tingkat
childfree secara sengaja adalah karena norma agama di barat umumnya mendorong tingkat natalitas
dan nilai-nilai tradisional yang tinggi, yang dapat bertentangan dengan nilai-nilai yang didukung
dan digaungkan oleh gerakan yang mendukung childfree (Jenuri dkk., 2022).

Masalah karir adalah hal yang sering menjadi alasan pasangan memilih childfree. Mereka
memilih tidak punya anak demi mengejar karir, karena mereka mengukur kebahagiaan berdasarkan
pencapaian karirnya, lalu memilih tidak mau memiliki anak. Selain itu, kondisi kesehatan mental
yang tidak stabil dan cenderung memiliki kekhawatiran saat memiliki anak menjadi pertimbangan
lainnya. Terutama pada Perempuan yang belum siap menjadi ibu. Perempuan dengan kondisi
mental yang tidak stabil dikhawatirkan akan mempengaruhi pola asuh anak, bahkan kehidupannya
di masa depan (Norhidayah, 2025).

Dalam pandangan empat imam mazhab yaitu Imam Maliki, Imam Hanafi, Imam Syafi'i, dan
Imam Hambali, pernikahan adalah suatu cara untuk melegalkan hubungan antara seorang pria dan
seorang wanita melalui suatu perjanjian pernikahan (Wibisana, 2017). Tujuan utama pernikahan
adalah untuk menjalankan sunah Rasul dan menghindarkan diri dari perbuatan maksiat (Harahap &
Siregar, 2022). Pernikahan yang disyariatkan oleh Islam memiliki beberapa hikmah lainnya, seperti
sebagai sarana penyaluran kebutuhan biologis antara pria dan wanita yang diridai oleh agama Islam,
memperoleh ketenangan & kedamaian, serta memiliki keturunan sebagai sarana menjaga dan
memelihara hifdzu al-nasli. Selain untuk melestarikan keturunan (nasl) pernikahan juga memiliki
peran penting untuk membentuk generasi yang berkualitas dan bertakwa kepada Allah (Atabik &
Mudhiiah, 2014).

Dalam Islam, anak dipandang sebagai anugerah sekaligus amanah. Firman Allah dalam QS.
Al-Furgan ayat 74 menggambarkan anak sebagai “qurrata a’yun” atau penyejuk mata, sementara
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hadis riwayat Bukhari dan Muslim menyebutkan bahwa anak saleh merupakan amal jariyah yang
pahalanya tidak terputus. Dalam islam, anak merupakan sebuah anugerah dan tanggung jawab yang
diamanahkan oleh Allah kepada sepasang hambanya (Norhidayah, 2025).Tren mengenai childfree
yang saat ini terus menyebabkan pro-kontra di masyarakat.

Padahal secara jelas meskipun dengan alasan apapun, childfree itu bertentangan dengan
tujuan dari pernikahan yang tertulis dalam ayat Al-Qur'an, termasuk Q.S. An-Nahl ayat 72 yang
menjawab alasan mengapa tren childfree itu salah (Pangestu, 2023).

Y < O R L TP X < P Y < PR Y IR Y < L b osteeos b0 _tod o1 R
O eS8 )55 leaaa 3inalal 5 50 aaSllra § llad 5 5LaSisil aaSTlrana S 5 ) 5 5eSaga Miany 55 310 SallallLd)
“Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan menjadikan bagimu dari
isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, dan memberimu rezeki dari yang baik-baik.

Maka mengapakah mereka beriman kepada yang batil dan mengingkari nikmat Allah?" (QS. An-
Nahl 16 : 72).

Fenomena Childfree juga dapat dilihat dalam lingkup sains. Dewasa kini banyak perdebatan
mengenai chaildfree yang dilihat sebagai gugatan antara relasi manusia dan alam. Di mana
keputusan childfree didasarkan pada alasan untuk menjaga lingkungan. Dalam melihat potensi yang
berada sendiri di bumi, manusia menjadi tokoh utama dalam merusak potensi dalam bumi sendiri.
Keadaan populasi yang terus meningkat mengakibatkan kebutuhan manusia akan lingkungan hidup
juga bertambah bahkan bisa saja populasi yang tersebut dapat membuat kerusakan ekologi
sebagaimana tempat hidup mereka (Hidayah dkk., 2023).

Berbicara tentang childfree, berarti berbicara tentang hak reproduksi perempuan. Adapun
hal-hal yang terkait tentang reproduksi perempuan menurut penelitian Ramelan & Amelia (2022)
yaitu :

1. Hak untuk hidup, dimana ini merupakan jaminan bagi perempuan untuk memperoleh
keselamatan dari kematian karena kehamilan.

2. Hak atas kebebasan dan keamanan, yaitu adanya pengakuan terhadap keputusan individu untuk
menikmati dan mengatur kehidupan reproduksinya sehingga tidak ada yang dipaksa untuk hamil
atau menjalani prosedur sterilisasi atau aborsi.

3. Hak atas kesetaraan dan kebebasan dari segala bentuk diskriminasi.

4. Hak atas rahasia pribadi, yang berarti hak untuk dilindungi dari informasi yang berkaitan dengan
seksualitas dan rahasia pribadi seseorang.

5. Hak untuk mendapatkan pendidikan dan informasi tentang kesehatan reproduksi dan seksualitas
mereka, yang dikenal sebagai hak kebebasan berpikir.

Selain itu, menurut Husein Muhammad (2019), hak reproduksi ada empat, yaitu :

1. Hak menikmati hubungan seksual, yang merupakan konsekuensi dari pernikahan, terjadi ketika
suami dan istri melakukan hubungan seksual. Kedua pihak harus menikmati hubungan seksual.

2. mencegah kekerasan seksual. Pemaksaan atau degradasi seksual adalah salah satu jenis
kekerasan seksual.

3. Hak untuk menolak kehamilan, yang juga merupakan hak reproduksi dalam hal ini Prinsip
pertemuan yang sejajar antara suami dan istri dalam perkawinan adalah cara

4. untuk mewujudkan hak tersebut. Untuk mencegah ketimpangan dalam hubungan rumah tangga,
asas kemitraan suami istri sangatlah penting.
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5. Hak untuk melakukan aborsi. Aborsi adalah prosedur untuk mengakhiri kehamilan. Aborsi
dianggap sebagai pembunuhan oleh beberapa ulama, kecuali dalam situasi darurat atau hajat,
tetapi beberapa ulama memperbolehkannya sebelum bayi mati.

Penulisan ini bertujuan untuk mempelajari fenomena tanpa anak pada perempuan yang telah
menikah, yang semakin dibahas dalam masyarakat modern. Selain itu, penulisan ini bertujuan untuk
mempelajari fenomena ini dari sudut pandang sains, khususnya yang berkaitan dengan aspek
biologi dan kesehatan reproduksi pasangan menikah yang memilih untuk tidak memiliki anak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur. Data yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari berbagai
sumber literatur seperti buku, artikel ilmiah, serta sumber-sumber keislaman seperti Al-Qur’an dan
hadits. Penelitian ini tidak melakukan pengumpulan data secara langsung di lapangan, melainkan
berfokus pada pengkajian dan penelaahan terhadap berbagai referensi ilmiah yang telah
dipublikasikan sebelumnya. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis deskriptif
kualitatif, yaitu dengan cara menguraikan, menafsirkan, dan menghubungkan berbagai informasi
yang terdapat dalam sumber-sumber literatur untuk memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai fenomena childfree pada perempuan menikah dalam perspektif Islam serta
kaitannya dengan aspek sains dan kimia. Dengan metode ini diharapkan penelitian dapat
memberikan gambaran konseptual mengenai fenomena childfree berdasarkan kajian keilmuan dan
nilai-nilai Islam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Childfree adalah individu atau pasangan yang menjalani pernikahan dan memutuskan. untuk
tidak memiliki anak, atau seorang perempuan yang tidak ingin melahirkan dan menjadi seorang ibu
dikarenakan beberapa faktor yang mempengaruhi mereka untuk memutuskan childfree diantaranya
berasal dari latar belakang keluarga, biasanya seorang anak yang memiliki kenangan buruk dan
trauma bersama keluarganya mendorong mereka untuk memilih childfree, begitupula dengan faktor
kecemasan untuk membesarkan dan merawat anak membutuhkan mental yang kuat dan kesiapan
finansial yang terjamin.

Terdapat banyak faktor mengapa pasangan suami-istri sepakat untuk tidak mempunyai anak
dalam pernikahannya. Mengutip pendapat Al-Farisi (2020), Azizah (2022), Komala & Warmiyati
D.W. (2022) dan Panggabean (2014), faktor pertama yang mempengaruhi keputusan seseorang
untuk hidup childfree dapat dilihat dari aspek ekonomi. Banyak pasangan menjadikan faktor
ekonomi sebagai alasan mereka tidakmempunyai anak. Generasi-generasi muda yang belum
menikah pun khawatir tidak dapat memenuhi kebutuhan anak-anaknya dan akan memberatkan
pernikahan mereka nantinya. Realitanya, biaya hidup anak memang sangat banyak. Mulai dari
kebutuhan ketika masih dalam kandungan, biaya lahiran, peralatan dan kebutuhan bayi hingga
tabungan masa depan anak. Sehingga banyak pasangan menjadikan childfree sebagai solusi
permasalahan ekonomi mereka, sebab kematangan finansial memiliki peran yang sangat penting
ketika memiliki anak.

Kedua faktor mentalitas/psikologis. Menjadi orang tua bukanlah hal yang mudah. Terdapat
banyak hal yang harus dipersiapkan, termasuk kesiapan mental. Kurangnya kesiapan mental dapat
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membuat seseorang memiliki parenting yang buruk bagi anak-anaknya. Tidak sedikit anak yang
mengalami trauma akibat parenting yang buruk. Hal ini dikarenakan orang tua tidak memiliki
pengetahuan yang cukup tentang parenting dan mentalitas yang belum siap untuk mendidik dan
membesarkan anak. Orang tua yang memiliki kesiapan mental dapat menggunakan potensi dirinya
untuk mengatasi tantangan yang ada. Kesiapan mental juga banyak dikaitkan dengan mengatasi
ketakutan yang ada di dalam diri. Banyak pasangan yang memutuskan untuk tidak memiliki anak
sebenarnya merasa takut akan beberapa hal, seperti takut terhadap proses yang berkaitan dengan
kehamilan, takut gagal dalam mendidik anak, takut anaknya lahir dengan keadaan disabilitas dan
bahkan ada yang takut berat badannya bertambah.

Ketiga, faktor personal dan pengalaman juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
keputusan seseorang untuk hidup tanpa anak. Tidak semua orang menyukai keberadaan anak-anak.
Beberapa dari mereka bahkan merasa tidak nyaman ketika harus berada di dekat anak-anak.
Begitupun dalam pernikahan, terdapat pula pasangan suami istri yang menganggap bahwa anak
merupakan beban dan dapat menjadi penghambat kesuksesan karir mereka. Hadirnya anak
dianggap hanya akan merepotkan dan menyusahkan hidup mereka. Namun, tak sedikit pula orang
yang tidak ingin memiliki anak disebabkan oleh pengalaman pahit di masa kecil yang berubah
menjadi sebuah trauma. Sehingga mereka khawatir tidak dapat menjadi orangtua yang baik bagi
anak-anaknya nanti.

Keempat, faktor lingkungan. Di lingkungan sosial masyarakat saat ini, terdapat orang-orang
yang memilih untuk childfree dikarenakan sudah melihat realita yang ada di lingkungan sekitarnya.
Banyak orang tua yang menelantarkan anaknya dan menganggap anak hanya sebagai investasi yang
nantinya dapat membiayai dan merawat mereka ketika sudah tua. Bagi beberapa orang, tindakan
yang seperti itu dinilai cukup egois dan tidak bijak karena sebagai orang tua, anak tidak seharusnya
dipandang sebagai alat investasi saja, tetapi anak adalah sebuah anugerah yang memiliki hak untuk
menentukan dan memilih jalan hidupnya sendiri. Selain itu, lingkungan alam yang saat ini cukup
mengkhawatirkan juga ikut serta dalam pengambilan keputusan seseorang untuk hidup childfree.
Overpopulasi yang kini terjadi merupakan salah satu penyebab rusaknya alam dan lingkungan.
Overpopulasi dapat menyebabkan kemerosotan kualitas lingkungan dan menimbulkan banyak
masalah baru seperti meluasnya kebutuhan lahan untuk dijadikan pemukiman, meningkatnya
jumlah limbah dan sampah, kemiskinan dan kelaparan dimana-mana, udara yang tidak sehat, hingga
kepunahan hewan dan tumbuhan akibat tingginya kebutuhan yang harus dipenuhi manusia (Baus,
2016).

Oleh karenanya, saat ini banyak pasangan yang menjadikan overpopulasi sebagai alasan
mereka untuk tidak memiliki anak. Kondisi dunia yang tidak baik-baik saja ini membuat beberapa
orang beranggapan bahwa childfree dapat menjadi solusi yang tepat untuk menyelamatkan dunia
dari kerusakan yang lebih serius.

Kelima, faktor medis atau kesehatan. Seseorang yang tidak sehat secara fisik membutuhkan
perawatan dan perhatian lebih sehingga mereka khawatir jika nantinya akan kerepotan ketika
memiliki anak karena mereka pun masih butuh perawatan. Mereka juga merasa khawatir akan
penyakitnya yang mungkin akan menurun pada anak-anaknya. Keadaan mereka yang seperti itulah
yang kemudian mendorong mereka untuk tidak memiliki keturunan atau childfree. Faktor yang
keenam atau terakhir adalah faktor pendidikan. Semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin

880



*
CN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantars l’ -

https://jicnusantara.com/index.php/jicn V’
Vol : 3 No: 2, April - Mei 2026
E-ISSN : 3046-4560 '

luas pula pemikirannya. Sehingga pemikiran terhadap dirinya sendiri maupun kehidupannya dapat
berbeda dari mayoritas orang. Tunggono (2021) dalam bukunya yang berjudul Childfree & Happy
menyatakan bahwa kebanyakan orang yang memutuskan untuk tidak memiliki anak atau childfree
merupakan orang-orang yang memiliki pendidikan yang tinggi dan biasanya tinggal di perkotaan.
Keputusan untuk tidak memiliki anak yang datang dari orang-orang berpendidikan merupakan hasil
dari pemikiran yang panjang akan kehidupannya.

Selain dari faktor-faktor yang dijelaskan diatas, hal-hal seputar parenting juga menjadi salah
satu penyebab mengapa sepasang suami istri memilih untuk tidak memiliki anak atau childfree.
Menjadi orang tua adalah sebuah tanggung jawab yang besar karena orang tua memiliki peran
penting dalam keberlangsungan setiap anaknya, seperti tanggung jawab akan moral, fisik, dan rasio.
Selain itu, orang tua juga memiliki kewajiban untuk mengasuh, membimbing, dan mendidik
anaknya (Islahuddin et al., 2021). Dengan begitu banyaknya tugas dan tanggung jawab yang
dimiliki orang tua, kebanyakan orang merasa khawatir apabila kedepannya mereka tidak bisa
menjadi orang tua yang baik untuk anak-anaknya. Hal tersebutlah yang membuat banyak orang
memilih childfree sebagai solusi atas berbagai permasalahan dan kekhawatiran yang terjadi di
hidupnya.

Dalam Islam juga diakui bahwa tidak semua pasangan memiliki kemampuan atau keinginan
untuk memiliki anak, dan dalam kasus ini pasangan yang tidak memiliki anak dapat menyalurkan
energi dan waktu mereka untuk melakukan ibadah lainnya dan berbuat baik kepada orang lain dalam
masyarakat.

Pernikahan dalam pandangan Islam menempati posisi yang sangat luhur. Ia bukan sekadar
ikatan sosial atau kontrak perdata, melainkan sebuah perjanjian agung (mitsagan ghalidzan) yang
bernilai ibadah. Tujuan utama (maqgasid) dari pernikahan adalah untuk membangun rumah tangga
yang dilandasi oleh ketenteraman (sakinah), cinta (mawaddah), dan kasih sayang (rahmah).

Visi ideal ini digambarkan secara indah dalam Al-Qur’an, khususnya dalam Surat Ar-Rum
ayat 21, di mana Allah Ta’ala berfirman bahwa Dia menciptakan pasangan bagi manusia dari
jenisnya sendiri agar mereka merasa cenderung dan tenteram kepadanya, serta menumbuhkan rasa
kasih dan sayang di antara mereka. Ayat ini menegaskan bahwa keharmonisan dalam rumah tangga
bukanlah tujuan sekunder, melainkan esensi utama dari disyariatkannya pernikahan. Keharmonisan
tersebut memiliki peran penting dalam menjaga stabilitas, keberlangsungan, serta keberkahan
kehidupan rumah tangga (Chaliddin, 2021; Ruliyani & Iswatiningsih, 2025).

Dalam menganalisis suatu kasus hukum, khususnya dalam peradilan agama, landasan yang
digunakan tidak hanya terbatas pada hukum formal atau fikih tekstual semata, tetapi juga
melibatkan pertimbangan yang lebih mendalam, yaitu Magasid Syari’ah. Maqasid Syari’ah
merupakan kerangka filosofis dalam hukum Islam yang bertujuan memahami hikmah dan tujuan di
balik setiap ketetapan syariat. Tujuan utamanya adalah mewujudkan kemaslahatan (maslahah) bagi
umat manusia melalui pemeliharaan lima aspek fundamental kehidupan yang dikenal sebagai ad-
dharuriyat al-khamsah.

Kelima aspek tersebut meliputi: pemeliharaan agama (4ifz ad-din), jiwa (hifz an-nafs), akal
(hifz al-‘aql), keturunan (hifz an-nasl), serta harta dan kehormatan (hifz al-‘ird). Dengan
menggunakan kerangka ini, suatu putusan hukum tidak hanya dinilai dari aspek keabsahan

881



https://jicnusantara.com/index.php/jicn
Vol : 3 No: 2, April - Mei 2026
E-ISSN : 3046-4560

*
CN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantars f . K
\i

prosedural, tetapi juga dari sejauh mana putusan tersebut mampu melindungi dan mewujudkan
kemaslahatan-kemaslahatan mendasar tersebut.

Berdasarkan peninjauan terhadap berbagai karya ilmiah yang relevan, dapat disimpulkan
bahwa meskipun fenomena suami istri yang tidak tinggal serumah telah beberapa kali diteliti, masih
terdapat celah penelitian (research gap) yang signifikan. Penelitian terdahulu, seperti yang
dilakukan oleh Anggraeni (2020), Ningsih (2024), dan Saputra (2022), umumnya menggunakan
metode penelitian lapangan (field research) dan mengkaji fenomena ini dari berbagai perspektif,
seperti penyebab perselingkuhan, dampaknya terhadap keharmonisan rumah tangga, serta analisis
berdasarkan konsep maslahah mursalah.

Namun demikian, belum ditemukan penelitian yang secara spesifik menganalisis studi kasus
terhadap putusan cerai talak yang konkret, khususnya yang disebabkan oleh penolakan istri untuk
tinggal di rumah suami. Selain itu, pendekatan Magasid Syari’ah juga belum digunakan secara
mendalam dalam menganalisis putusan tersebut. Oleh karena itu, nilai kebaruan (novelty) dari
penelitian ini terletak pada upaya mengisi kekosongan tersebut melalui analisis yang lebih
komprehensif dan berbasis maqasid.

Salah satu aspek penting dalam Magqasid Syari’ah adalah hifz an-nas/ (menjaga keturunan).
Prinsip ini bertujuan untuk menjamin keberlangsungan umat manusia melalui institusi pernikahan
yang sah. Oleh karena itu, perceraian yang terjadi tanpa alasan yang jelas atau tanpa
mempertimbangkan dampaknya terhadap anak, keluarga, serta kondisi psikologis kedua belah
pihak dapat mengancam terwujudnya tujuan tersebut.

Perceraian berpotensi menimbulkan beberapa dampak negatif, antara lain:

1. Disintegrasi struktur keluarga yang dapat memengaruhi tumbuh kembang anak, baik secara
psikologis maupun sosial.

2. Terhambatnya salah satu tujuan utama pernikahan, yaitu memperbanyak keturunan,
sebagaimana dianjurkan dalam hadis Nabi Muhammad SAW.

Selain itu, hal ini dapat dilihat dari perspektif sains dan kimia. Pemberian hormon dariluar
tubuh, seperti pada kontrasepsi hormonal yang mengandung estrogen maupun progesteron, dapat
menyebabkan peningkatan kadar kedua hormon tersebut dalam darah. Peningkatan ini akan
dideteksi oleh hipofisis anterior sehingga menimbulkan mekanisme umpan balik negatif yang
menurunkan sekresi hormon FSH (Follicle Stimulating Hormone) dan LH (Luteinizing Hormone).
Keberadaan progesteron dari luar tubuh juga memberikan efek penghambatan terhadap estrogen
secara lebih kuat. Dalam jangka pendek, tubuh masih mampu melakukan kompensasi dengan
meningkatkan sekresi estrogen agar tetap dalam kondisi normal. Namun, dalam penggunaan jangka
panjang, kemampuan kompensasi tersebut akan menurun, sehingga menyebabkan penurunan
sekresi hormon, terutama estrogen, yang pada akhirnya dapat berdampak pada penurunan fungsi
seksual (Mustika, 2010).

Penggunaan kontrasepsi hormonal, baik kombinasi maupun yang hanya mengandung
progesteron, memberikan efek yang berbeda pada setiap individu. Secara umum, pemberian
hormon tersebut tetap memicu mekanisme umpan balik negatif pada hipofisis anterior sehingga
menurunkan sekresi FSH dan LH. Pada kontrasepsi berbasis progesteron, terjadi penghambatan
produksi estrogen. Meskipun tubuh dapat mengompensasi dalam jangka waktu tertentu,
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penggunaan kontrasepsi progestin dalam jangka panjang dapat menyebabkan kondisi hipoestrogen.
Kondisi ini berhubungan dengan penurunan fungsi seksual, seperti menurunnya libido, frekuensi
hubungan seksual, serta kualitas hubungan seksual (Mustika, 2010; Damailia dan Saadati, 2013).

Pemakaian kontrasepsi suntik DMPA (Depot Medroxyprogesterone Acetate) dalam jangka
panjang diketahui dapat menurunkan kadar estrogen serta memengaruhi metabolisme hormon
dalam tubuh, termasuk penurunan kadar estradiol serum. DMPA merupakan kontrasepsi hormonal
jangka panjang yang bekerja sebagai progestin dengan mekanisme menghambat sekresi
Gonadotropin Releasing Hormone (GnRH). Penghambatan ini mencegah maturasi folikel primer di
ovarium, menghambat ovulasi, serta menyebabkan penipisan endometrium. Penurunan pulsasi
GnRH juga mengakibatkan berkurangnya pelepasan FSH dan menghambat peningkatan kadar
estrogen. Kombinasi umpan balik negatif progesteron dan kurangnya umpan balik positif estrogen
menyebabkan kadar estradiol serum menjadi rendah. Jika kondisi ini berlangsung terus-menerus
selama penggunaan DMPA, maka kadar estradiol akan menetap rendah pada fase folikuler, yang
berdampak pada penurunan hasrat seksual serta gangguan fungsi seksual lainnya (Renardy, 2008).

Hal ini didukung oleh penelitian Batlajery et al. (2015) di Puskesmas Palmerah yang
menunjukkan bahwa kejadian disfungsi seksual pada akseptor kontrasepsi hormonal lebih tinggi
(32,7%) dibandingkan dengan akseptor non-hormonal (29,1%). Selain itu, penelitian lain
menyebutkan bahwa kontrasepsi suntik DMPA memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap
terjadinya disfungsi seksual dibandingkan metode kontrasepsi lainnya. Hal ini disebabkan oleh sifat
antiestrogenik dari hormon progesteron dalam kontrasepsi suntik tiga bulanan, yang menurunkan
kadar estradiol dan berkontribusi terhadap terjadinya disfungsi seksual (Marlinda, 2011).

Penyatuan ovum (oosit sekunder) dan spermatozoa yang biasanya berlangsung di ampula
tuba dinamakan fertilisasi. Fertilisasi mempunyai dua fungsi utama, yaitu:

1. Fungsi reproduksi, yang memungkinkan pemindahan unsur-unsur genetik dari orang tua kepada
keturunan. Jika pada gametogenesis terjadi reduksi (2n menjadi n) unsur genetik, maka fertilisasi
terjadi penggabungan unsur genetik (pemulihan kembali dari n menjadi 2n, masing-masing
orang tua menyumbang n). Tanpa fertilisasi (kecuali pada kasus-kasus tertentu) kesinambungan
keturunan suatu spesies tidak akan terjadi.

2. Fungsi perkembangan. Ketika fertilisasi memicu oosit sekunder untuk melanjutkan dan
menyelesaikan proses pembelahan meiosisnya dan membentuk pronukleus wanita. Pronukleus
wanita ini yang akan melebur (syngami) dengan pronukleus pria (berasal dari nukleus
spermatozoa) untuk membentuk zigot. Jika fertilisasi tidak terjadi maka oosit sekunder akan
tertahan pada tahap metafase meiosis II dan kemudian berdegenerasi.

Fertilisasi memerlukan oosit sekunder (ovum) yang telah masak dan siap dibuahi.
Sebelumnya ovum ini dikeluarkan dari ovarium pada proses yang dinamakan ovulasi pada sekitar
hari ke-14 dari daur menstruasi. Fimbriae pada ujung tuba fallopi meliputi ovarium, sehingga ovum
yang diovulasi mudah ditampung di infundibulum. Ovum kemudian didorong oleh tuba fallopi
(tuba uterina, disebut juga oviduk) ke arah lumen uterus oleh aktivitas silia pada lumen tuba fallopi,
gerak peristaltik tuba fallopi, cairan yang dikeluarkan oleh sel-sel dan beberapa sebab lain.

Jika pada waktu ini terjadi hubungan kelamin (sexual intercourse), spermatozoa yang
dilepas di liang vagina berenang ke dalam uterus dan melanjutkan perjalanan ke dalam tuba fallopi.
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Seorang wanita disebut hamil jika sel telur berhasil dibuahi oleh sel sperma laki-laki. Hasil
pembuahan akan menghasilkan zigot, kemudian berkembang (dengan cara pembelahan sel secara
besar-besaran) menjadi embrio. Pembuahan itu sendiri berlangsung setelah terjadinya hubungan
seksual antar-lawan jenis, meskipun tidak semua hubungan seksual akan menghasilkan pembuahan.
Pembuahan hanya dapat terjadi ketika wanita sedang dalam masa subur. Pada masa itu, seorang
wanita akan melepaskan sel telur yang sudah matang dan siap dibuahi.

Dalam keadaan normal, seorang pria akan mengeluarkan jutaan sperma saat melakukan
persetubuhan. Menurut perhitungan dalam satu ejakulasi terdapat 200 sampai 300 juta spermatozoa
yang disemprotkan ke dalam liang vagina, akan tetapi hanya sekitar 300 sampai 500 spermatozoa
yang berhasil mencapai ampula dan hanya satu yang akan berhasil membenamkan diri ke dalam
dinding sel telur yang sudah masak dan menyatukan dua inti sel. Sebagian besar sperma yang
berjalan dari vagina menuju uterus dan masuk ke tuba fallopi dihancurkan oleh mukus (lendir) di
dalam uterus dan tuba.

Sel yang telah dibuahi akan membelah diri. Mula-mula menjadi 2 lalu 4, 8, 16 dan
seterusnya. Seminggu setelah pembuahan, kelompok sel yang terus tumbuh itu telah sampai di
dalam rongga rahim dan melekatkan diri di dinding rahim.

Untuk mendukung aktivitas sperma, ovum mengeluarkan senyawa fertilizin yang tersusun
dari glikoprotein yang berfungsi untuk:

1. Mengaktitkan sperma agar bergerak lebih cepat.
2. Menarik sperma secara kemotaksis positif.
3. Mengumpulkan sperma di sekeliling ovum.

Di sisi lain, akrosom di bagian kepala sperma menghasilkan enzim-enzim yang membantu
sperma dalam menembus ovum, yaitu: (1) hialuronidase, enzim yang dapat melarutkan hialuronid
pada sel-sel korona radiata, (2) akrosin, enzim protease yang dapat menghancurkan glikoprotein
pada zona pelusida, dan (3) anti-fertilizin, antigen terhadap ovum (oosit sekunder) sehingga sperma
dapat melekat pada ovum.

Bila berlangsung normal, proses kehamilan akan berjalan terus sampai janin siap untuk
dilahirkan ke dunia. Tahap-tahap kehamilan dapat dibagi menjadi tiga trimester, yaitu trimester
pertama, kedua dan ketiga. Trimester pertama adalah trimester yang sangat menentukan karena
pada saat inilah pembentukan organ vital telah dimulai, termasuk pembentukan dan perkembangan
otak. Akan tetapi, tentu saja trimester lain pun punya peranan penting dan harus dijaga dengan baik.

Pada saat kopulasi antara pria dan wanita (senggama/koitus), ejakulasi sperma dari saluran
reproduksi pria di dalam vagina wanita akan melepaskan cairan mani berisi sel-sel sperma ke dalam
saluran reproduksi wanita. Jika senggama terjadi dalam sekitar masa ovulasi (disebut “masa subur”
wanita), maka ada kemungkinan sel sperma dalam saluran reproduksi wanita akan bertemu dengan
sel telur yang baru dikeluarkan pada saat ovulasi. Pertemuan/penyatuan sel sperma dengan sel telur
inilah yang disebut sebagai pembuahan atau fertilisasi

Dalam keadaan normal in vivo, pembuahan terjadi di daerah tuba fallopi, yang umumnya di
daerah ampula/infundibulum. Perkembangan teknologi kini memungkinkan penatalaksanaan kasus
infertilitas (tidak bisa mempunyai anak) dengan cara mengambil oosit wanita dan dibuahi dengan
sperma pria di luar tubuh, kemudian setelah terbentuk embrio, embrio tersebut dimasukkan kembali
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ke dalam rahim untuk pertumbuhan selanjutnya. Teknik ini disebut sebagai pembuahan in vitro (in
vitro fertilization-IVF) dalam istilah awam disebut bayi tabung.

Spermatozoa bergerak cepat dari vagina ke dalam rahim, masuk ke dalam tuba. Gerakan ini
mungkin dipengaruhi juga oleh peranan kontraksi miometrium dan dinding tuba yang juga terjadi
saat senggama. Kemudian spermatozoa mengalami peristiwa sebagai berikut:

1. Reaksi kapasitasi: selama beberapa jam, protein plasma dan glikoprotein yang berada dalam
cairan mani diluruhkan.

2. Reaksi akrosom: setelah dekat dengan oosit, sel sperma yang telah menjalani kapasitasi akan
terpengaruh oleh zat-zat dari korona radiata ovum sehingga isi akrosom dari daerah kepala
sperma akan terlepas dan berkontak dengan lapisan korona radiata.

Pada saat ini dilepaskan hialuronidase yang dapat melarutkan korona radiata, trypsine-like
agent dan lysine-zone yang dapat melarutkan serta membantu sperma melewati zona pellucida
untuk mencapai ovum. Sekali sebuah spermatozoa menyentuh zona pellucida, terjadi perlekatan
yang kuat dan penembusan yang sangat cepat. Sekali telah terjadi penembusan zona oleh satu
sperma, terjadi reaksi khusus di zona pellucida (zone-reaction) yang bertujuan mencegah terjadinya
penembusan lagi oleh sperma lainnya. Dengan demikian sangat jarang sekali terjadi penembusan
zona oleh lebih dari satu sperma.

Setelah sel sperma mencapai oosit, terjadi hal-hal berikut ini:

1. Reaksi zona/reaksi kortikal pada selaput zona pellucida.

2. Oosit menyelesaikan pembelahan meiosis keduanya, menghasilkan oosit definitif yang
kemudian menjadi pronukleus wanita.

3. Inti sel sperma membesar membentuk pronukleus pria.

4. Ekor sel sperma terlepas dan berdegenerasi.

5. Pronukleus pria dan wanita, masing-masing haploid, bersatu dan membentuk zigot yang
memiliki DNA genap/diploid.

Hasil utama pembuahan adalah sebagai berikut:

1. Penggenapan kembali jumlah kromosom dari penggabungan dua paruh haploid dari ayah dan
dari ibu menjadi suatu bakal individu baru dengan jumlah kromosom diploid.

2. Penentuan jenis kelamin bakal individu baru, tergantung dari kromosom X atau Y yang
dikandung oleh sperma yang membuahi ovum tersebut.

3. Permulaan pembelahan dan stadium-stadium pembentukan dan perkembangan embrio
(embriogenesis).

Tahap fertilisasi terjadi melalui 4 tahap, yaitu:

1. Penetrasi korona radiata, oleh sperma dengan bantuan enzim hialuronidase yang melarutkan
senyawa hialuronid pada korona radiata.

2. Penetrasi zona pelusida, oleh sperma dengan bantuan enzim akrosin untuk menghancurkan
glikoprotein. Penetrasi ini memicu sel-sel granulosit di bagian korteks oosit sekunder untuk
mengeluarkan senyawa tertentu yang menyebabkan sel-sel di zona pelusida berikatan satu sama
lain membentuk suatu materi yang keras dan tidak dapat ditembus oleh sperma lain. Proses ini
mencegah ovum dibuahi oleh lebih dari satu sperma (polispermia).
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3. Setelah menembus zona pelusida, spermatozoa masuk ke ruang perivitelin (ruang antara zona
pelusida dengan membran vitelin/membran plasma), kemudian menempel dan terjadi fusi
(peleburan) membran spermatozoa dengan membran plasma oosit. Peleburan ini memungkinkan
nukleus spermatozoa masuk ke dalam sitoplasma, kemudian berkondensasi dan membesar
sehingga menjadi pronukleus pria (n). Sedangkan ekor spermatozoa kemudian terlepas dan
berdegenerasi. Akibat masuknya nukleus spermatozoa ini juga mengaktivasi oosit sekunder
menyelesaikan pembelahan meiosis keduanya menjadi ootid dan polosit sekunder (badan polar
1), sedangkan nukleusnya berkondensasi menjadi pronukleus wanita (n).

4. Kedua pronukleus bergerak ke tengah, lalu terjadi fusi (peleburan) pronukleus wanita dan
pronukleus pria (disebut syngami). Peleburan ini mengembalikan jumlah kromosom dari haploid
menjadi diploid dan sel baru hasil peleburan ini disebut zigot (2n) (Amelia & Cholifah, 2018).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian, fenomena childfree pada perempuan menikah merupakan isu
multidimensional yang memerlukan pendekatan integratif antara perspektif Islam, sains biologi
reproduksi, dan ilmu kimia. Dalam perspektif Islam, keberadaan anak merupakan bagian dari tujuan
pernikahan dalam menjaga keturunan (hifz an-nasl), meskipun dalam kondisi tertentu terdapat
kelonggaran berdasarkan prinsip kemaslahatan. Sementara itu, dari sudut pandang sains, keputusan
childfree dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti ekonomi, psikologis, kesehatan, dan lingkungan,
serta berkaitan dengan hak reproduksi perempuan.

Dari aspek kimia, penggunaan kontrasepsi hormonal sebagai salah satu bentuk implementasi
childfree menunjukkan adanya pengaruh terhadap sistem endokrin, yang dapat berdampak pada
keseimbangan hormon dan fungsi reproduksi. Oleh karena itu, fenomena childfree perlu dipahami
secara menyeluruh dengan mempertimbangkan nilai-nilai keagamaan, aspek ilmiah, serta kondisi
sosial masyarakat, sehingga dapat menghasilkan pemahaman yang lebih bijak dan proporsional,
khususnya dalam konteks masyarakat Muslim Indonesia.
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